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Abstract 

This study aims to examine in depth how the application of deep learning in early childhood learning can be 

optimized, as well as what challenges are faced in its implementation. This study uses a qualitative research method 

with a literature study approach. Where data collection uses documentation studies on relevant sources or literature. 

Data analysis uses Miles and Huberman's qualitative techniques. The results of the study show that the application of 

deep learning-based learning in early childhood can create activeness in the learning process, involve students' thinking 

skills and emotional aspects, create a fun learning process, and make students able to make real-life knowledge relevant. 

The challenges in implementing this learning are that each school is not aligned in how to implement deep learning-

based learning, access to teacher training is still limited, and the early childhood education curriculum is not yet 

continuous with deep learning-based learning.    

Keywords: Policy Optimization; Learning; Deep Learning; Early Childhood. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana penerapan deep learning dalam pembelajaran 

anak usia dini dapat dioptimalkan, serta apa saja tantangan-tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. Di mana pengumpulan data 

menggunakan studi dokumentasi pada sumber-sumber atau literatur-literatur yang relevan. Analisis data menggunakan 

teknik kualitatif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis deep 

learning pada anak usia dini dapat menciptakan keaktifan dalam proses belajar, melibatkan kemampuan berfikir dan 

aspek emosional siswa, menciptakan proses belajar yang menyenangkan, dan membuat siswa mampu merelevansikan 

pengetahuan kehidupan nyata. Tantangan dalam penerapan pembelajaran ini setiap sekolah tidak selaras dalam cara 

menerapkan pembelajaran berbasis deep learning, akses pelatihan guru yang masih terbatas, dan kurikulum pendidikan 

anak usia dini yang belum berkesinambungan dengan pembelajaran berbasis deep learning. 

Kata Kunci: Optimalisasi Kebijakan; Pembelajaran; Deep Learning; Anak Usia Dini. 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini merupakan 

tahap awal yang sangat menentukan dalam 

proses perkembangan individu secara 

menyeluruh. Pada fase ini, anak berada 

dalam masa keemasan perkembangan otak 

yang sangat pesat, sehingga stimulasi yang 

tepat menjadi krusial dalam membentuk 

pondasi keterampilan kognitif, sosial-

emosional, serta karakter anak di masa 

depan. Oleh karena itu, pendekatan 

pembelajaran dalam pendidikan anak usia 

dini tidak dapat dilakukan secara 

sembarangan. Pendekatan yang terlalu 

mekanistik, berorientasi pada hafalan, atau 

menekankan hasil semata, justru dapat 

menghambat proses pembentukan pola pikir 

yang fleksibel dan kreatif. Sebaliknya, 

diperlukan strategi pembelajaran yang 

mendorong anak untuk aktif berpikir, 
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mengeksplorasi, dan memahami makna dari 

setiap pengalaman belajarnya (Hasni & 

Amanda, 2022). 

Salah satu pendekatan yang mulai 

mendapatkan perhatian dalam dunia 

pendidikan adalah deep learning, yaitu 

proses pembelajaran yang berfokus pada 

pemahaman konseptual yang mendalam, 

kemampuan berpikir kritis dan reflektif, serta 

keterampilan mengintegrasikan informasi 

dan mengaitkannya dengan pengalaman 

nyata. Berbeda dengan surface learning yang 

hanya menekankan pada kemampuan 

mengingat informasi, deep learning 

menekankan pentingnya proses kognitif yang 

kompleks dan mendalam dalam memahami 

suatu materi (Tinggi et al., 2024). Dalam 

konteks anak usia dini, pendekatan ini 

tentunya perlu disesuaikan dengan 

karakteristik perkembangan mereka yang 

masih dalam tahap eksploratif, imajinatif, 

dan sangat terpengaruh oleh lingkungan 

sekitar. Pembelajaran berbasis proyek, 

bermain sambil belajar, serta kegiatan 

kolaboratif menjadi metode yang efektif 

untuk menanamkan deep learning secara 

kontekstual. 

Namun, dalam praktiknya, penerapan 

pembelajaran berbasis deep learning pada 

anak usia dini menghadapi berbagai 

tantangan. Banyak guru PAUD yang masih 

menggunakan pendekatan tradisional yang 

berfokus pada hafalan, latihan berulang, dan 

pencapaian target akademik secara instan. 

Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman dan pelatihan profesional yang 

memadai tentang konsep deep learning. 

Selain itu, kurikulum pendidikan anak usia 

dini yang diterapkan di berbagai lembaga 

sering kali belum memberikan ruang 

fleksibel bagi eksplorasi dan refleksi, 

sehingga membatasi guru dalam merancang 

pembelajaran yang bersifat mendalam. 

Faktor lain seperti minimnya dukungan 

fasilitas, keterlibatan orang tua yang belum 

optimal, dan beban administratif juga 

menjadi penghambat dalam 

mengimplementasikan pendekatan ini secara 

efektif (Rasyidi, 2024). 

Di sisi lain, pembelajaran berbasis deep 

learning justru menawarkan berbagai potensi 

besar dalam mengoptimalkan proses belajar 

anak. Dengan mendorong anak untuk 

bertanya, menyelidiki, dan mencari solusi 

atas masalah yang mereka temui, maka anak 

akan tumbuh sebagai individu yang memiliki 

rasa ingin tahu tinggi, mandiri, serta 

memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi 

sejak dini. Oleh karena itu, penting untuk 

melakukan optimalisasi terhadap penerapan 

deep learning di lingkungan PAUD, baik 

melalui pelatihan guru, penyesuaian 

kurikulum, hingga penguatan kolaborasi 

antara sekolah dan keluarga. Optimalisasi ini 

harus mempertimbangkan kesiapan guru, 

lingkungan belajar yang mendukung, serta 

kebijakan yang adaptif terhadap pendekatan 

baru dalam pendidikan anak usia dini 

(Harahap et al., 2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

secara mendalam bagaimana penerapan deep 

learning dalam pembelajaran anak usia dini 

dapat dioptimalkan, serta apa saja tantangan-

tantangan yang dihadapi dalam 

pelaksanaannya. Penelitian ini juga akan 

membahas strategi-strategi yang dapat 

digunakan oleh para pendidik dalam 

mengintegrasikan pendekatan deep learning 

secara efektif sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak (Purnama, 2024). Hasil 

kajian ini diharapkan dapat menjadi 

kontribusi ilmiah yang bermanfaat bagi 

pengembangan kebijakan pendidikan anak 

usia dini, sekaligus menjadi referensi praktis 

bagi guru, lembaga pendidikan, dan 

pemangku kepentingan lainnya dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

holistik dan berkelanjutan. 

Penelitian ini memaparkan beberapa hal 

penting yang menjadi fokus kajian dalam 

upaya mengoptimalkan penerapan 

pembelajaran berbasis deep learning pada  

anak usia dini. Pertama, penelitian ini 

menjelaskan konsep dan karakteristik 

pembelajaran deep learning dalam konteks 

pendidikan anak usia dini, termasuk prinsip-

prinsip yang membedakannya dari 

pendekatan konvensional yang berorientasi 
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pada hafalan dan hasil akhir. Kedua, 

penelitian ini mengkaji strategi optimalisasi 

penerapan deep learning yang sesuai dengan 

tahap perkembangan anak, melalui metode 

pembelajaran yang mendorong keterlibatan 

aktif, pemikiran reflektif, serta koneksi 

antara pengetahuan dan pengalaman nyata. 

Ketiga, penelitian ini juga menyoroti 

berbagai tantangan dan hambatan yang 

dihadapi dalam implementasi pembelajaran 

deep learning, baik dari sisi guru, kurikulum 

yang belum fleksibel, keterbatasan sarana, 

maupun kurangnya partisipasi orang tua. 

Keempat, penelitian ini memberikan 

rekomendasi berupa kebijakan dan praktik 

pembelajaran yang mendukung keberhasilan 

penerapan deep learning secara 

berkelanjutan di lingkungan pendidikan anak 

usia dini. Dengan demikian, diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

teoretis dan praktis bagi pengembangan 

kualitas pembelajaran yang berorientasi pada 

pemahaman mendalam sejak usia dini. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

pustaka. Penelitian studi pustaka adalah 

penelitian yang menggunakan sumber-sumber 

penelitian terdahulu sebagai pembahasan 

penelitian dan memperoleh kesimpulan yang 

menjadi tujuan penelitian (Ridwan dkk., 

2021). Oleh karena itu pengumpulan data 

menggunakan studi dokumentasi pada 

pendapat ahli, hasil penelitian terdahulu, dan 

sumber-sumber lainnya yang dianggap 

relevan. Teknik analisis data menggunakan 

teknik pengujian kualitatif Miles dan 

Huberman, di mana alur dalam analisis data 

meliputi pengumpulan data menggunakan 

dokumentasi, reduksi data yaitu memilah 

literatur-literatur yang relevan, menyajikan 

data pada pembahasan, dan penarikan 

kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deep Learning pada Proses 

Pembelajaran  

Dikutip melalui Wijaya et al., (2025) 

bahwa pembelajaran deep learning merupakan 

pembelajaran yang dalam proses Menekankan 

makna dan juga hubungan antar konsep yang 

komprehensif. Dalam proses pembelajaran ini, 

siswa dituntut untuk terlibat tidak hanya secara 

kognitif nya saja, tetapi juga terlibat secara 

emosional. Kemudian Suwandi et al., (2023) 

menjelaskan bahwa pendeketan yang 

digunakan dalam pembelajaran ini adalah hasil 

transformasi pada pembelajaran tradisional 

yang dalam penerapannya cenderung fokus 

pada menghafal dan terus mengulang materi, 

sehingga hasil transformasi menghasilkan 

pembelajaran yang lebih konstruktif dan 

reflektif. Dengan tidak hanya menghafal siswa 

menjadi lebih memahami pembelajaran dan 

juga mengembangkan Kemampuan mereka 

dalam berpikir kritis, lebih kreatif, dan 

kemampuan dalam pemecahan masalah. 

Berbeda dengan pembelajaran tradisional di 

mana siswa hanya hafal materi saja tetapi tidak 

tahu bagaimana penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Haryanti (2024) memberikan definisi yang 

lebih mudah dipahami bagi tentang konsep 

reformasi yaitu sebagai sebuah pembelajaran 

yang menekankan pendalaman pada sebuah 

konsep sehingga lebih dari sekedar proses 

menghafal materi. Tujuan dari pembelajaran 

ini yaitu siswa tidak hanya menghafal sebuah 

materi tanpa mengetahui arti dari materi 

tersebut dan tidak dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Pada pembelajaran 

deep learning menghasilkan siswa yang 

memiliki pemahaman yang lebih kompleks 

dan juga terintegrasi. Oleh karena itu 

pendekatan pembelajaran di planning tidak 

hanya untuk menciptakan siswa yang pandai 

secara akademik, tetapi juga menciptakan 

siswa yang memiliki bekal yang cukup dalam 

kehidupannya.  

 

B. Penerapan Pembelajaran Berbasis Deep 

Learning Pada Anak Usia Dini 

Pembelajaran berbasis biasanya banyak 

diterapkan pada tingkat pendidikan dasar 

maupun pada pendidikan menengah. Sejatinya 
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belum ada implementasi pendidikan pada 

tingkatan pendidikan anak usia dini (Umar 

dkk., 2021). Pada hasil observasi penelitian-

penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa 

belum ada yang melakukan penelitian terkait 

Bagaimana penerapan pembelajaran deep 

learning pada anak usia dini.  

Meskipun begitu, pembelajaran deep 

learning jika diimplementasikan 

implementasikan pada anak usia dini akan 

membantu mereka untuk mengembangkan 

otak dengan lebih cepat dan belajar dengan 

lebih baik karena pendekatan pembelajaran ini 

meningkatkan pengalaman pada sensorik dan 

motorik anak, pembelajaran untuk terbiasa 

berinteraksi sosial dan pembelajaran yang 

menggabungkan kegiatan belajar dengan 

bermain (Diputera & Zulpan, 2024). 

Penerapannya pada anak usia dini yaitu 

misalnya dengan menghubungkan 

pembelajaran dengan pengalaman anak pada 

kehidupan sehari-hari (Diputera & Zulpan, 

2024). Contohnya seperti yang terjadi pada 

anak usia dini saat ini, banyak sekolah yang 

mengadakan kunjungan ke pemadam 

kebakaran tujuannya untuk memberikan 

pengalaman konkret kepada anak bagaimana 

cara menghadapi musibah yang disebabkan 

karena api. Jadi anak usia dini tidak hanya 

diberikan materi saja karena seringnya 

penerimaan materi belum mampu terserap 

sempurna oleh anak usia dini dibandingkan 

dengan pengalaman yang menurut mereka 

menyenangkan dan berharga.  

Pada penerapan pembelajaran berbasis 

deep learning juga memberikan arahan kepada 

guru untuk menciptakan kegiatan belajar 

disertai dengan kegiatan bermain dengan lebih 

terarah sehingga memberikan kesempatan 

pada anak usia dini sebagai siswa untuk lebih 

bereksplorasi dan juga bereksperimen pada 

berbagai materi sehingga mampu 

meningkatkan fokus dan konsentrasi anak usia 

dini (Olfah dkk., 2024).  

Menurut Diputera et al., (2024) bawa 

penerapan pembelajaran deep learning pada 

anak usia dini dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan yang mereka terima Hal ini karena 

adanya peningkatan pada motor pembelajaran 

di mana siswa tidak hanya menghafal tetapi 

juga mengetahui kaitan materi dengan kejadian 

konkret di lapangan. Selain itu siswa juga 

mengembangkan kemampuan berpikir yang 

tinggi yaitu pemikiran yang kritis dan 

kemampuan dalam pemecahan masalah. 

Pembelajaran yang disertai dengan kegiatan 

bermain juga akan meningkatkan 

kesejahteraan emosional dan juga mengurangi 

stress pada anak-anak.  

Pembelajaran deep learning memfokuskan 

kepada tiga pendekatan yaitu mindfull 

learning, meaningfull learning, dan joyfull 

learning. Berikut penjelasannya: 

1. Mindfull Learning  

Pada pendeketan mindfull learning 

menekankan pada pembelajaran yang 

tidak hanya fokus sesaat tetapi 

membangun keterlibatan yang 

emosional antara guru dengan siswa, 

selain itu dalam pendekatan ini juga 

membangun keterlibatan yang 

intelektual dan sosial dalam proses 

pembelajaran. Disimpulkan bahwa 

pendekatan ini menempatkan siswa 

sebagai peserta yang turut aktif dalam 

memberikan makna pada informasi 

dengan lebih kreatif dan reflektif, siswa 

tidak hanya menerima materi dan tidak 

memberikan feedback apapun. 

Diputera et al., (2024) menjelaskan 

element yang paling penting dalam 

mindfull learning adalah: a)  melatih 

siswa untuk menyadari Bagaimana cara 

belajar mereka sehingga siswa 

memiliki kebiasaan berpikir yang lebih 

kritis, b) memberikan pelajaran kepada 

siswa bahwa materi yang dipelajari 

bukan hanya sekedar pengetahuan 

semata tetapi memiliki relevansi 

terhadap kehidupan nyata, c) mengajari 

siswa untuk memiliki kemampuan 

dalam mengelola emosi dengan baik 

terutama saat menghadapi tantangan 

dalam pembelajaran, dan d) melatih 

siswa sehingga dapat memahami 

keterkaitan antara konsep-konsep yang 

memiliki makna yang berbeda.  
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Pendekatan ini pada akhirnya menuntut 

siswa agar memiliki kesadaran yang 

tinggi pada proses belajar yang mereka 

jalani. Goleman (2020) dalam bukunya 

yang berjudul Emotional Intelligence 

berpendapat jawaban dan alasan ini 

yang menekankan pada keterlibatan 

emosional siswa dan juga kesadaran 

yang tinggi agar siswa terlibat dalam 

proses pembelajaran dapat membantu 

siswa yang memiliki motivasi belajar 

yang rendah, terutama pada siswa yang 

bersekolah pada lembaga dengan 

sumber daya yang cukup terbatas (Putri 

et al., 2022). 

2. Meaningfull Learning  

Pendekatan meaningfull learning 

dalam pembelajaran dalam 

pembelajaran deep learning tidak 

hanya membuat siswa untuk belajar 

lebih terampil, tetapi juga membuat 

siswa agar memiliki pengetahuan yang 

aplikatif dan mampu merelevansikan 

materi yang dipelajari dalam kehidupan 

(Setyarini, 2010). Pada pendekatan ini 

membuat siswa untuk lebih fokus 

dalam mengaitkan pengetahuan baru 

yang dipelajarinya dengan 

pengetahuan yang sudah ada, sehingga 

siswa dapat memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalami dan 

merelevansikan pemahaman tersebut 

dalam kehidupan mereka. 

Pendekatan ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme milik Piaget (2005) 

dalam bukunya yang berjudul The 

Psychology Of Intelligence bahwa 

pembelajaran yang menekankan 

relevansi dan kontekstualisme lebih 

mudah untuk siswa pahami dan terima. 

Pengalaman siswa dapat menjadi 

elemen yang sangat kuat untuk 

mendukung keberhasilan dari 

pendekatan ini.  

3. Joyfull Learning  

Pendekatan joyfull learning dalam 

pembelajaran memanfaatkan aspek 

perasaan gembira dan juga ketertarikan 

pada siswa dalam proses belajar 

mengajar (Alamsyah & Ahwa, 2020). 

Hal ini karena pembelajaran yang 

dianggap menyenangkan akan 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

belajar, selain keterlibatan siswa juga 

menjadi memiliki pengalaman yang 

lebih bermakna dan terkesan bagi 

mereka. Pendekatan ini menganggap 

bahwa aspek kegembiraan dan 

kesenangan merupakan aspek yang 

sangat penting dalam keberhasilan 

belajar hal ini karena meningkatkan 

semangat belajar pada siswa dengan 

pendekatan ini siswa tidak hanya 

belajar saja tetapi juga menikmati 

setiap bagian dari pengalaman belajar 

mereka. Apalagi bagi anak usia dini 

yang memang dunianya masih tentang 

bermain, sehingga pembelajaran yang 

juga disertai dengan permainan akan 

lebih diperhatikan oleh mereka.  

Penggunaan pendekatan ini pada 

proses pembelajaran dapat mengurangi 

stress pada siswa akibat dari proses belajar 

mengajar, selain itu pendekatan ini juga 

dapat mengurangi kecemasan belajar dan 

meningkatkan pengalaman siswa yaitu 

pengalaman emosional dalam proses 

pembelajaran. Didukung oleh Suprihatin 

(2015) bahwa proses belajar mengajar 

yang menyenangkan akan meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

C. Tantangan dalam Penerapan 

Pembelajaran Berbasis Deep Learning 

Pada Anak Usia Dini 

Dikutip melalui Hattie (2008) dalam 

bukunya yang berjudul visible learning bahwa 

tantangan dalam penerapan pembelajaran 

berbasis deep learning pada anak usia dini 

menghadapi tantangan sebagai berikut: 

1. Setiap sekolah memiliki cara yang 

berbeda dalam mengadaptasi 

pembelajaran berbasis deep learning 

pada tingkatan pendidikan anak usia 

dini tidak semuanya merupakan 

lembaga pendidikan yang bersifat 

formal titik beberapa lembaga 
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Pendidikan Anak Usia dini masih 

informal. Hal ini menimbulkan 

masalah yaitu ketidak selarasan dalam 

adaptasi pembelajaran berbasis deep 

learning terutama pada lembaga yang 

informal, Hal ini karena pada lembaga 

informal memiliki standar masing-

masing pada pembelajaran mereka. 

Sehingga implementasi yang berbeda 

mungkin akan menghasilkan output 

yang berbeda. 

2. Dikarenakan konsep ini masih baru, 

pelatihan untuk guru masih cukup 

terbatas  

Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa 

pembelajaran berbasis deep learning 

selama ini baru diterapkan pada 

pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah dan belum ada yang 

mengimplementasikan pada 

pendidikan anak usia dini. Sehingga 

tenaga pendidik atau guru yang 

mengajar juga belum memiliki 

pengetahuan dan kompetensi yang 

memadai untuk implementasi 

pembelajaran berbasis deep learning 

karena akses pelatihan yang masih 

cukup terbatas. Padahal menurut 

Mardiana & Emmiyati (2024) kegiatan 

pelatihan dapat meningkatkan 

kompetensi guru dan meningkatkan 

efektivitas penerapan pembelajaran 

berbasis deep learning pada anak usia 

dini.  

3. Kurikulum pendidikan anak usia dini 

yang belum berkesinambungan dengan 

pembelajaran berbasis deep learning  

Pembelajaran berbasis deep learning 

berkesinambungan dengan kurikulum 

merdeka, tetapi dalam praktiknya di sekolah 

anak usia dini, kurikulum tersebut belum 

berkesinambungan dengan pembelajaran 

berbasis deep learning. Hal ini dipengaruhi 

karena masih perlu dipelajari bagaimana cara 

penerapan pembelajaran berbasis deep 

learning yang tepat untuk anak usia dini 

beserta karakteristik sifatnya. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil pembahasan 

penelitian dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran berbasis deep learning belum 

secara luas diimplementasikan pada anak usia 

dini. Tetapi berdasarkan pada literatur 

penelitian menunjukkan pembelajaran 

berbasis deep learning terbagi ke tiga 

pendekatan yaitu mindfull learning, 

meaningfull learning, dan joyfull learning 

yang mana pendeketan tersebut dapat 

diterapkan agar pembelajaran menjadi lebih 

aktif untuk melibatkan siswa dari aspek 

kemampuan berpikir dan aspek emosional, 

menciptakan proses belajar yang 

menyenangkan sehingga meningkatkan 

motivasi belajar siswa, dan mendorong siswa 

untuk dapat memahami pengetahuan dan juga 

memahami relevansi pengetahuan tersebut 

dalam kehidupan nyata. Tetapi karena 

implementasi pembelajaran berbasis deep 

learning belum banyak dilakukan di 

pendidikan anak usia dini sehingga masih 

terdapat tantangan yang dihadapi yaitu ketidak 

selarasan cara implementasi pembelajaran 

pada setiap lembaga sekolah, tenaga pendidik 

belum kompeten dan juga akses pelatihan yang 

masih terbatas, dan kurikulum pendidikan 

anak usia dini yang belum berkesinambungan 

dengan pembelajaran berbasis deep learning. 
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